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BAB Il

BIMBINGAN KONSELING ISLAM, REMAJA MINUMAN KERAS DAN

NARKOBA

A. Bimbingan Konseling Islam, Minuman Keras Dan Narkoba
1. Bimbingan Konseling Islam
a. Pengertian Bimbingan Konseling Islam

Secara umum, istilah bimbingan merupakan terjemahan dari
kata guidance. Kata guidance yang asal kata dasarnya adalah guide
memiliki beberapa arti yaitu: a. Menunjukkan jalan (showing the
way), b. Memimpin (leading), c. Memberikan petunjuk (giving
instruction), d. Mengatur (regulating), e. Mengarahkan (governing),
dan f. Memberi nasihat (giving advice).?® Pengertian bimbingan dan
konseling Islam pada dasarnya sama pengertian dengan bimbingan
konseling agama pada umumnya. Hanya dalam perlaksanaannya
didasarkan atas nilai-nilai keislaman.

Agar mendapatkan pengertian yang jelas mengenai bimbingan
dan konseling islam, maka terlebih dahulu penulis mengemukakan
tentang pengertian bimbingan konseling islam.

Bimbingan dan Konseling Islam merupakan proses dalam

bimbingan dan konseling yang dilakukan berlandaskan pada ajaran

ZTohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), hal
16.
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islam untuk membantu individu yang mempunyai masalah guna
mencapai kebahagian dunia dan akhirat.?*

Menurut Thohari Musnamar, bimbingan dan konseling Islam
adalah :

Proses pemberian bantuan terhadap individu agar mampu
hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat
mencapai kebahagian di dunia dan akhirat.2Menurut Dr. Achmad
Mubarok mengemukakan, bimbingan konseling islam adalah proses
memberikan bantuan kepada seorang atau kelompok orang yang
sedang mengalami kesulitan lahir batin dalam menjalankan tugas-
tugas hidupnya dengan menggunakan pendekatan agama, Yyakni
dengan membangkitkan kekuatan getaran batin (iman) di dalam
dirinya untuk mendorongnya mengatasi masalah yang dihadapinya.?®

Dalam beberapa pengertian yang dikemukakan diatas, maka
dapat diambil kesimpulan bahwa pengertian bimbingan konseling
islam adalah suatu usaha yang berproses dalam memberikan bantuan
kepada orang lain, agar individu tersebut dapat memfungsikan se-
optimal mungkin nilai-nilai ajaran agama islam sehubungan dengan
masalah yang dihadapi, sehingga orang tersebut dapat terlepas dari
masalah yang dihadapi dan dapat mencapai kebahagianan di dunia

dan akhirat.

24 prs. Imam Sayuti Farid, Pokok-pokok Bahasan Tentang Bimbingan dan Penyuluhsn Agama
Sebagai Tehnik Dakwah, (Surabaya: Biro Penerbitan Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel,1988), hal 5.

25Thohati Musnamar, Dasar-dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islam, (Yogyakarta PT.
Ul Press, 1992), hal 5.

26Acmad Mubarok, Konseling Agama teori dan kasus (Jakarta: Penerbit Bina Rena Priwara, Th.
2000), hal 4.
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Arthur J. Jones mengartikan bimbingan sebagai the help given
by one person to another in making choices and adjustment and in
solving problems. Pengertian bimbingan yang dikemukakan Arthur
ini amat sederhana yaitu bahwa dalam proses bimbingan ada dua
orang yakni pembimbing dan yang dibimbing, di mana pembimbing
membantu si terbimbing sehinga si terbimbing mampu membuat
pilihan-pilihan, menyesuaikan diri, dan memecahkan masalah-
masalah yang dihadapinya.?’

Menurut Tolbert, bimbingan adalah seluruh program atau
semua kegiatan dan layanan dalam lembaga pendidikan yang
diarahkan pada membantu individu agar mereka dapat menyusun dan
melaksanakan rencana serta melakukan penyesuaian diri dalam semua
aspek kehidupannya sehari-hari. Bimbingan merupakan layanan
khusus yang berbeda dengan bidang pendidikan yang lain.?

Selanjutnya pendapat Crow menyatakan bahwa bimbingan
adalah bantuan yang diberikan oleh seseorang baik laki-laki maupun
perempuan Yyang memiliki pribadi baik dan pendidikan yang
memadai, kepada seseoarang (invidu) dari setiap usia untuk

menolongnya mengembangkan kegiatan-kegiatan hidupnya sendiri,

2’Dr. Acmad Mubarok, Konseling Agama teori dan kasus( Jakarta:Penerbit Bina Rena Priwara, Th.

2000), hal 4.

2Fenti Hikmawati, Bimbingan Konseling, (Jakarta: Rajawali Pres, 2010), hal. 1.
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mengembangkan arah pandangannya sendiri, membuat pilihan
sendiri, dan memikul bebannya sendiri.?

Istilah konseling dahulu diterjemahkan dengan ’penyuluhan’.
Penerjemahan penyuluhan atas kata konseling ternyata menimbulkan
kerancuan dan sering menimbulkan salah persepsi.

Konseling memiliki beberapa arti, yaitu nasihat, anjuran dan
pembicaraan. Konseling secara etimologis berarti pemberian nasihat,
anjuran dan pembicaraan dengan bertukar pikiran.*

Menurut Mortensen bahwa konseling merupakan proses
hubungan antar pribadi di mana orang yang satu membantu yang
lainnya untuk meningkatkan pemahaman dan kecakapan menemukan
masalahnya. Dalam pengertian ini jelas menunjukkan bahwa
konseling merupakan situasi pertemuan atau hubungan antar pribadi
(konselor dan klien ’siswa’) di mana konselor membantu klien agar
memperoleh pemahaman dan kecakapan menemukan masalah yang
dihadapinya.*

American  Personnel and  Guidance  Association
mendefinisikan konseling sebagai suatu hubungan antara seorang
yang terlatin secara profesional dan individu yang memerlukan

bantuan yang berkaitan dengan kecemasan biasa atau konflik atau

29Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah, ,(Jakarta: Pt. Raja Grafindo Persada
2007), him 17.

30T ohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasa,( Jakarta: Pt. Raja Grafindo
Persada 2007) hal 22.

31T ohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah,( Jakarta:Pt.Raja Grafindo
Persada 2007) hal. 22.
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pengambilan keputusan.®*> Makna dari pengertian ini adalah bahwa
konseling merupakan hubungan secara profesional antara seorang
konselor dengan klien di mana konselor membantu klien yang
mencari bantuan agar klien dapat mengatasi kecemasan atau konflik
atau mampu mengambil keputusan sendiri atas pemecahan masalah
yang dihadapinya.
b. Tujuan dan Fungsi Bimbingan dan Konseling Islam
Secara garis besar tujuan bimbingan dan konseling islam dapat
dirumuskan sebagai tindakan untuk membantu individu menwujudkan
dirinya sebagai manusia seutuhnya agar mencapai kebahagiaan di
dunia dan akhirat. Menurut pada dasarnya tujuan bimbingan dan
konseling islam yakni membuat klien agar:3
1. Mengetahui apa yang harus dan akan dilakukan dalam berbagai
bidang kehidupan.
2. Merasa lebih baik, jauh dari ketegangan dan tekanan terus
menerus karena ada persoalan.
3. Dapat berfungsi secara maksimal, sesuai dengan potensi yang
dimiliki
4. Mencapai sesuatu yang lebih baik karena bersikap positif dan
optimistic
5. Bisa hidup lebih efektif sesuai dengan kemampuan yang dimiliki,

dan menyesuaikan diri sesuai dengan tuntutan lingkungan

32T ohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah, (Jakarta: Pt.RajaGrafindo
Persada Jakarta 2007) hal. 23.
3Singgih. D. Gunarsa, Konseling dan Psikoterapi (Jakarta: PT. Gunung Mulia, , 2000), hal 27.
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Menurut Thohari Musnhamar dalam bukunya, bahwa tujuan
bimbingan dan konseling islam ada dua macam yaitu:3*

1. Tujuan Umum

Membantu individu menwujudkan dirinya menjadi manusia
seutuhnya agar mencapai kebahagiaan didunia dan akhirat.

2. Tujuan Khusus
a. Membantu individu agar tidak mengadapi masalah
b. Membantu individu mengatasi masalah yang sedang dihadapi
c. Membantu individu memelihar dan mengembangkan situasi

dan kondisi yang baik atau yang telah baik atau menjadi lebih
baik, sehingga tidak akan menjadi sumber masalah bagi
dirinya dan orang lain.

Tujuan Bimbingan dan konseling islam menurut Hamdan

Bahran Ad Dzaki adalah:

1. Untuk menghasilkan perubahan, perbaikan, kesehatan, dan
kebersihan jiwa dan mental. Jiwa menjadi baik, tenang, dan
damai, bersikap lapang dada, mendapat pemecahan serta hidayah
tuhan.

2. Agar mendapat suatu kesopanan tingkah laku yang dapat
memberikan manfaat bagi dirinya sendiri, lingkungan keluarga,

sosial dan sekitarnya.

34Thohari Musnamar, Dasar-dasar konseptual bimbingan dan konseling islam (Yogyakarta: PT.
UII press 1992), hal 34.



25

3. Agar mendapatkan kecerdasan pada individu agar muncul rasa
toleransi pada dirinya dan orang lain.

4. Agar menghasilkan potensi ilahiyah, sehingga mampu
melakukan tugas sebagai kholifah di dunia dengan baik dan
benar.®
Dari sini jelaslah bahwa tujuan bimbingan dan konseling islam

itu adalah membantu memecahkan masalah dengan cara

membangkitkan keimanan dan ketagwaan yang ada dalam dirinya,
sebab dengan meningkatkan keimanan dan ketagwaan dapat terwujud
penyesuaian antara manusia dan lingkungannya. Dengan
berlandaskan keimanan dan ketagwaan yang sungguh dapat
menimbulkan keserasian antara fungsi-fungsi  kejiwaan dan
penyesuaian diri antara manusia dan lingkungannya atau masayarakat
hanya akan terwujud dan tercapai apabila usaha itu berdasarkan
keimanan dan ketagwaan kepada Allah. Jadi, factor agama
memainkan peranan penting dalam mencapai kebahagiaan dan
kesejahteraan.®

Seterusnya akan menjelaskan fungsi bimbingan dan konseling
islam. Fungsi Bimbingan dan Konseling Islam menurut Ainur Rahim

Faqgih adalah:

% Hamdani Bakran Adz-Dzaky, Psikoterapi Konseling Islam, (Yogjakarta: Fajar Pustaka Baru,
1988), hal. 167-168.

36Jalaluddin dan. Ramayulis, pengantar limu Jiwa Agama (Jakarta: PT, Kalam mulia, 1993), hal 78.
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1. Preventif (Pencegahan) adalah membantu konseli menjaga atau
mencegah timbulnya masalah bagi dirinya.

2. Perbaikan  (Kuratif) adalah membantu  konseli  untuk
menyelesaikan atau memecahkan masalah.

3. Pemeliharaan (Preserfatif) adalah untuk membantu konseli yang
sudah sembuh agar tetep sehat, tidak mengalami problem yang
pernah dihadapinya.

4. Pengembangan (Developmental) adalah membantu klien agar
potensi yang telah disalurkan untuk dikembangkan lagi agar lebih
baik.>”

Pelayanan bimbingan dan konseling khususnya di sekolah dan
madrasah memilikii beberapa fungsi, yaitu:  fungsi pencegahan,
pemahaman, pengentasan, pemeliharaan, penyaluran, penyesuaian,

pengembangan, perbaikan, dan advoaksi.=®

1. Fungsi pencegahan
Melalui fungsi ini, pelayanan bimbingan dan konseling
dimaksudkan untuk mencegah timbulnya masalah pada diri siswa
sehingga mereka terhindar dari berbagai masalah yang dapat

menghambat perkembangannya.

7Ainur Rahim Fagih, Bimbingan Konseling Dalam Islam, (Jakarta: Pers, 2001), hal. 37.
38Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah, (Jakarta: Pt. Raja Grafindo Persada
2007), hal 39.
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2. Fungsi pemahaman
Melalui fungsi ini, pelayanan bimbingan dan konseling
dilaksanakan dalam rangka memberikan pemahaman tentang diri
Klien atau siswa beserta permasalahannya dan juga lingkungannya
oleh klien itu sendiri dan oleh pihak-pihak yang membantunya
(pembimbing).®
3. Fungsi pengentasan
Siswa yang mengalami masalah dianggap berada dalam
suatu kondisi atau keadaan yang tidak mengenakkan sehingga
perlu diangkat atau dikeluarkan dari kondisi atau keadaan tersebut.
Masalah yang dialami siswa juga merupakan suatu keadaan yang
tidak disukainya. Oleh sebab itu, ia harus dientas atau diangkat dari
keadaan yang tidak disukainya. Upaya yang dilakukan untuk
mengatasi permasalahan melalui pelayanan bimbingan dan
konseling pada hakikatnya merupakan upaya pengentasan.*
4. Fungsi pemeliharaan
Fungsi pemeliharaan berarti memelihara segala sesuatu yang
baik (positif) yang ada pada diri individu (siswa/klien), baik hal itu
merupakan pembawaan maupun hasil-hasil perkembangan yang
telah dicapai selama ini. Intelegensi yang tinggi, bakat yang

istimewa, minat yang menonjol untuk hal-hal yang positif dan

39Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah,( Jakarta: Pt. Raja Grafindo Persada
Jakarta 2007), hal 41.

“0Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah, ( Jakarta: Pt. Raja Grafindo Persada
2007), hal 46.
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produktif, sikap dan kebiasaan yang telah terbina dalam bertindak
dan bertingkah laku sehari-hari, cita-cita yang tinggi dan cukup
realistik, kesehatan dan kebugaran jasmani, hubungan sosial yang
harmonis dan dinamis, dan berbagai aspek positif lainnya termasuk
akhlak yang baik dari individu perlu dipertahankan dan dipelihara.
5. Fungsi penyaluran

Setiap siswa hendaknya memperoleh kesempatan untuk
mengembangkan diri sesuai dengan keadaan pribadinya masing-
masing yang meliputi bakat, minat, kecakapan, cita-cita dan lain
sebagainya. Melalui fungsi ini pelayanan bimbingan dan konseling
berupaya mengenali masing-masing siswa secara perorangan,
selanjutnya memberikan bantuan menyalurkan ke arah kegiatan
atau program yang dapat menunjang tercapainya perkembangan
yang optimal.** Bentuk kegiatan bimbingan dan konseling
berkaitan dengan fungsi ini adalah: 1) pemilihan sekolah lanjutan,
2) memperoleh jurusan yang tepat, 3) penyusunan program belajar,
4) pengembangan bakat dan minat, 5) perencanaan Kkarir.

6. Fungsi penyesuaian

Melalui fungsi ini, pelayanan bimbingan dan konseling
membantu terciptanya penyesuaian antara siswa dengan
lingkungannya. Dengan perkataan lain, melalui fungsi ini

pelayanan bimbingan dan konseling membantu siswa atau klien

41 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah,,(Jakarta: Pt. Raja Grafindo Persada
2007), hal 47.
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memperoleh penyesuaian diri secara baik dengan lingkungannya
terutama lingkungan sekolah atau kampus.*
7. Fungsi pengembangan
Siswa di sekolah merupakan individu yang sedang dalam
proses perkembangan. Mereka memiliki potensi tertentu untuk
dikembangkan. Melalui fungsi ini, pelayanan bimbingan dan
konseling diberikan kepada para siswa untuk membantu para siswa
dalam mengembangkan keseluruhan potensinya secara lebih
terarah.*
8. Fungsi perbaikan
Melalui fungsi ini, pelayanan bimbingan dan konseling
diberikan kepada siswa untuk memecahkan masalah-masalah yang
dihadapi siswa. Bantuan yang diberikan tergantung kepada
masalah yang dihadapi siswa. Dengan perkataan lain, program
bimbingan dan konseling dirumuskan berdasarkan masalah yang
terjadi pada siswa atau klien.
9. Fungsi advokasi
Layanan bimbingan dan konseling melalui fungsi ini adalah
membantu peserta didik memperoleh pembelaan atas hak dan atau

kepentingannya yang kurang mendapat perhatian.*

42 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah,(Jakarta: Pt. Raja Grafindo Persada
Jakarta 2007), hal 47.

43 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah ,(Jakarta: Pt. Raja Grafindo Persada
Jakarta 2007), hal 49.

44Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah,(Jakarta: Pt. Raja Grafindo Persada
Jakarta 2007), hal 50.



30

B. Tahapan Bimbingan dan Konseling Islam

Tahapan bimbingan dan konseling islam adalah meyakini individu

tersebut mengenai hal-hal :

1.

2.

10.

11.

12.

13.

Posisi manusia sebagai makhluk ciptaan Allah

Status Manusia sebagai Hamba Allah

Tujuan Allah menciptakan manusia

Ada fitrah yang dikaruniakan oleh Allah kepada manusia

Iman yang benar amat penting untuk keselamatan hidupnya

Iman bukan pengakuan dengan mulut saja tetapi membenarkan
dengan hati dan wewujudkan apa yang diimaninya

Menanamkan agidah yang benar pada anak sejak dini

Ada iblis yang selalu berupaya menyesatkan manusia

Ada hak manusia untuk berikhtihar semaksimal mungkin.

Tugas konselor hanyalah membantu, individu sendiri yang seharusnya
berupaya sekuat tenaga dan kemampuannya untuk hidup sesuali
tuntutan agama.

Mendorong dan membantu individu memahami dan mengamalkan
ajaran agama secara benar.

Mendorong dan membantu individu memahami dan mengamalkan
Iman, Islam dan Ihsan.

Aktualisasi Rukun Iman dalam kehidupan sehari-hari

a. Hanya beribadah kepada Allah dan tidak kepada yang lain

b. Beribadah dengan niat yang tulus
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c. Bertawakal

d. Yakin dengan kekuasaan Allah

e. Mematuhi perintah Allah dalam Al-Quran

f.  Mematuhi apa yang diajarkan Rasulullah

g. lkhlas menerima ketentuan Allah

h. Yakin akan datang Hari Pembalasan

14. Aktualisasi Rukun Islam dalam kehidupan sehari-hari

a. Meninggalkan syirik

b. Mengamalkan syariat yang dibawa oleh Rasulullah SAW
Mendirikan solat wajib dan sunnah secara benar

c. lkhlas bersedekah, zakat dan infaq

d. Melaksanakan puasa wajib dan sunat

e. Menunaikan Haji sesuai ajaran agama.

15. Aktualisasi ikhsan dalam kehidupan sehari-hari
a. Selalu menjaga lidah, membicarakan perkara yang baik baik,
berbicara perkara yang bermanfaat

b. Menjauhkan diri dari penyakit hati
c. Menjauhkan diri dari perbuatan yang membahayakan
d. Selalu menjaga kesehatan
e. Sikap terhadap sesama muslim

f. Sikap terhadap orang tua
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C. Asas-asas Bimbingan Konseling Islam
Dalam menyelenggarakan layanan bimbingan konseling islam
hendaknya selalu mengacu kepada asas-asas bimbingan konseling.
Dibawah ini terdapat dalam bukunya Thohari Mustamar, beberapa asas
Bimbingan konseling islami yang terdiri dari lima belas asas diantaranya
yaitu:*

1. Asas-asas kebahagiaan dunia dan akhirat
Bimbingan dan konseling Islami tujuannya adalah membantu
klien atau konseli, yakni orang yang dibimbing, mencapai

kebahagiaan hidup yang senantiasa didambakan oleh setiap muslim.

—
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201. Dan di antara mereka ada orang yang berdoa: "Ya Tuhan kami,
berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan
peliharalah kami dari siksa neraka™

2. Asas fitrah

Bimbingan dan konseling Islami merupakan bantuan kepada
klien atau konseli untuk mengenal, memahami dan menghayati
fitrahnya, sehingga segala gerak tingkah laku dan tindaknya sejalan
dengan fitrahnya tersebut. Manusia menurut Islam, dilahirkan dalam

dengan keadaan fitrah yaitu berbagai kemampuan potensial bawaan

45Thohati Musnamar, Dasar-dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islam (Yogyakarta: PT.
UlI Press, 1992), hal 46.
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dan kecenderungan sebagai muslim atau beragama Islam. Bimbingan
dan konseling membantu klien atau konseli untuk mengenal dan
memahami fitrahnya itu, atau mengenal kembali fitrahnya tersebut
manakala pernah tersesat serta menghayatinya, sehingga dengan
demikian akan mampu mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di
akhirat karena bertingkah laku sesuai dengan fitrahnya itu.
3. Asas Lillaahi ta’ala
Bimbingan dan konseling Islami diselenggarakan semata-
mata karena Allah. Konsekuensi dari asas ini berarti pembimbing
melakuakan tugasnya dengan penuh keikhlasan tanpa pamrih,
sementara yang dibimbing pun menerima atau meminta bimbingan
atau konseling dengan ikhlas dan rela karena semua pihak merasa
semua yang dilakukan adalah karena untuk pengabdian kepada Allah
semata, sesuai dengan fungsi dan tugasnya sebagai makhluk Allah
yang harus senantiasa mengabdi pada-Nya.
4. Asas bimbingan seumur hidup

Manusia hidup betapa pun tidak akan yang sempurna dan selalu
bahagia. Dalam kehidupannya mungkin saja manusia akan
menjumpai berbagai kesulitan dan kesusahan. Oleh karena itulah
maka bimbingan dan konseling Islami diperlukan selama hayat masih
di kandung badan.

5. Asas kesatuan jasmaniah rohaniah
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Manusia itu dalam hidupnya di dunia merupakan satu kesatuan
jasmaniah rohaniah. Bimbingan dan konseling Islami memperlakukan
kliennya sebagai makhluk jasmaniah rohaniah, tidak memandangnya
sebagi makhluk biologis semata, atau makhluk rohaniah semata.
Bimbingan dan konseling Islami membantu individu untuk hidup
dalam keseimbangan jasmaniah rohaniah tersebut

6. Asas keseimbangan rohaniah

Rohani manusia memiliki unsur daya kemampuan pikir,
merasakan atau menghayati dan kehendak atau hawa nafsu, serta juga
akal. Kemampuan ini merupakan sisi lain kemampuan fundamental
potensial untnuk mengetahui, memperhatikan, menganalisis, dan
menghayati. Orang yang dibimbing diajak untuk menginternalisasikan
norma dengan mempergunakan semua kemampuan rohaniah
potensialnya tersebut bukan cuma mengikuti hawa nafsu semata.

7. Asas kemaujudan individiu
Bimbingan dan konseling Islami, berlangsung pada citra
manusia menurut Islam, memandang seseorang individu merupakan
suatu maujud (eksistensi) tersendiri. Individu mempunyai hak,
mempunyai perbedaan individiu dari yang lainnya dan mempunyai
kemerdekaan pribadi sebagai konsekuensi dari haknya dan kemampua
fundamental potensial rohaniahnya.

8. Asas sosialitas manusia
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Manusia merupakan makhluk sosial, pergaulan, cinta kasih,
rasa aman, penghargaan terhadap diri sendiri dan orang lain, rasa
memilik dan dimiliki, semuanya merupakan aspek-aspek yang
diperhatikna di dalam bimbingan dan konseling Islami, karena
merupakan ciri hakiki manusia.

Asas kekhalifahan manusia

Manusia menurut Islam, diberi kedudukan yang tinggi
sekaligus tanggung jawab yang besar, yaitu sebagai pengelola alam
semesta. Dengan kata lain, manusia dipandang sebagai makhluk
berbudaya yang mengelola alam sekitar sebaik-baiknya. Sebagai
khalifah, manusia harus memelihara keseimbangan ekosistem, sebab
problem-problem  kehidupan  kerap  kali muncul  dari
ketidakseimbangan ekosistem tersebut yang diperbuat oleh manusia
itu sendiri. Bimibingandan fungsinya tersebut untuk kebahagiaan
dirinya dan umat manusia. Kedudukan manusia sebagai khalifah itu
dalam keseimbangan dengan kedudukannya sebagai makhluk Allah
yang harus mengabdi pada-Nya. Dengan demikian, jika memiliki
kedudukan tidak akan memperturutka hawa nafsu semata.
Asas keselarasan dan keadilan

Islam menghendaki keharmonisan, keselarasan, keseimbangan,
keserasian dalam segala segi. Dengan kata lain, Islam menghendaki
manusia berlaku adil terhadap haknya dirinya sendiri, hak orang lain,

hak alam semesta dan juga hak Tuhan.
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11. Asas pembinaan akhlaqul karimah
Manusia menurut pandangan Islam, memiliki sifat-sifat yang
baik sekaligus mempunyai sifat-sifat lemah. Sifat-sifat yang baik
merupakan sifat yang dikembangkan oleh bimbingan dan konseling
Islami. Bimbingan dan konseling Islami membantu klien atau yang
dibimbing, memelihara, mengembangkan, menyempurnakan sifat-
sifat yang baik tersebut.

Setiap manusia memerlukan cinta kasih dan rasa sayang dari
orang lain. Rasa kasih sayang ini dapat mengalahkan dan
menundukkan banyak hal. Bimbingan dan konseling Islami dilakukan
dengan berlandaskan kasih dan sayang, sebab dengan kasi sayanglah
bimbingan dan konseling akan berhasil.*

12. Asas saling menghargai dan menghormat

Dalam bimbingan dan konseling Islami kedudukan
pembimbing atau konselor dengan yang dibimbing atau klien pada
dasarnya sama atau sederajat, perbedaannya terletak pada fungsinya
saja, yakni pihak yang satu memberikan bantuan dan yang satu
memberikan bantuan. Hubungan vyang terjalin antara pihak
pembimbing dengan yang dibimbing merupakan hubungan yang
saling menghormati sesuai dengan kedudukan masing-masing sebagai

makhluk Allah.

46Aswadi, Iyadah dan Ta’ziyah, Perspektif Bimbingan Konseling, (Surabaya: Dakwah Digital Press,
2009), hal. 28-31
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86. Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu
penghormatan, maka balaslah penghormatan itu dengan yang lebih
baik dari padanya, atau balaslah penghormatan itu (dengan yang
serupa). Sesungguhnya Allah memperhitungankan segala sesuatu®’

Asas musyawarah

Bimbingan dan konseling Islam dilakukan dengan asas
musyawarah artinya antara pembimbing konselor dengan yang
dibimbing atau klien terjadi dialog yang baik, satu sama lain tidak
saling mendiktekan, tidak ada perasaan tertekan dan keingina
tertekan.
Asas keahlian

Bimbingan dan konseling Islami dilakukan oleh orang-orang
yang memang memiliki keahlian di bidang tersebut, baik keahlian
dalam metodologi, dan teknik-teknik bimbingan dan konseling,
maupun dalam bidang yang menjdai permasalahan objek garapan atau

materi bimbingan dan konseling.*®

D. Peranan agama dalam bimbingan dan konseling

1.

Peranan agama dalam bimbingan dan konseling

47 Al-Quran dan Terjemahannya, (Surabaya: Departemen Agama RI, 1989) hal, 290.
48 Aswadi, lyadah dan Ta’ziyah Perspektif Bimbingan Konseling, (Surabaya: Dakwah Digital Press,
2009), hal. 28-31.
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Dalam konsep Islam, pengembangan diri merupakan sikap dan
perilaku yang sangat diistemewakan. Manusia yang mampu
mengoptimalkan potensi dirinya, sehingga menjadi pakar dalam
disiplin ilmu pengetahuan dijadikan kedudukan yang mulia di sisi
Allah swt. Hal ini diperkuat oleh firman Allah dalam surah

mujadilah ayat 11:
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11. Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan:
"Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan
meninggikan orang-orang yang beriman antaramu dan orang-orang
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha

Mengetahui apa yang kamu kerjakan*

2. Peranan agama terhadap kualitas konselor dan klien dalam
bimbingan dan konseling. Kompetensi pembimbing dalam

bimbingan konseling adalah:

43 Al-Quran dan Terjemahannya, (Surabaya :Departemen Agama RI, 1989), hal 543.
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a. Memahami secara mendalam konseli yang hendak dilayani;
menghargai dan menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan,
individualitas, kebebasan memilih, dan mengedepankan
kemaslahatan umum.

b. Menguasai landasan teoritik bimbingan konseling.

c. Menyelenggarakan bimbingan konseling yang memandirikan.

Manusia diharapkan saling memberi bimbingan sesuai dengan

kemampuan dan kapasitas manusia itu sendiri, sekaligus memberi
konseling agar tetap sabar dan tawakal dalam menghadapi perjalanan
kehidupan yang sebenarnya, seperti yang dijelaskan dalam firman Allah

surah Al-Ashr ayat 1-3:
1 it = N - >0 2 . 37
s 15 Gl ) @ 24 ) sl 8 @ 24l
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1. Demi masa

2. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian

3. kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh
dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat

menasehati supaya menetapi kesabaran®°

Selain ayat di atas, terdapat pula ayat lain yang mendukung

pernyataan di atas dalam surah asy-syu’ara : 214 yaitu:

50 Al-Quran dan Terjemahannya,( Surabaya: Departemen Agama RI,1989), hal 934.
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214. Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang
terdekat®!

3. Peranan agama terhadap lingkungan bimbingan dan konseling
Perkembangan konseli tidak lepas dari pengaruh lingkungan,
baik fisik, psikis maupun sosial. Pengalaman ketika berada di
lingkungannya itu akan menjadi bahan dalam pembinaan
kepribadian. Perubahan yang terjadi dalam lingkungan dapat
memengaruhi gaya hidup warga masyarakat.>?
d. Tehnik Pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam
Dalam kehidupan sehari-hari manusia selalu menghadapi masalah
dan segala permasalahan yang dihadapi oleh manusia dapat diatasi dengan
menggunakan berbagai macam pendekatan dalam bimbingan konseling
antara lain sebagai berikut:

1. Pendekatan directive counseling, yaitu tehnik konseling dimana yang
paling berperan dalam konselor lebih banyak mengambil inisiatif
dalam proses konseling sehingga klien tinggal menerima apa yang
dikatakan oleh konselor.

2. Pendekatan non directive counseling, yaitu tehnik konseling dimana
didalam proses konseling ini aktivitas sebahagian besar diletakkan di

pundak Kklien sendiri dalam pemecahan masalah, maka klien itu sendiri

51Al-Quran dan Terjemahannya,( Surabaya: Departemen Agama RI, 1989), hal. 97.
52Fenti Hikmawati, Bimbingan Konseling (Jakarta: Rajawali press, 2010), hal 140.
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di dorong oleh konselor untuk mencari dan menemukan cara yang
terbaik dalam pemecahan masalah

3. Pendekatan eklektive counseling, yaitu pendekatan gabungan dari
keduanya (directive dan non directive) yang memberikan keleluasan
pada Kklien untuk mengungkapkan perasaan dan pikirannya. Dan
kemudian digunakan pendekatan dieklektife konseling oleh konselor
yakni untuk menyalurkan arus pemikiran klien lebih aktif atau aktif
dalam kesempatan lain menggunakan non directive counseling secara

bersama.®®

2. Pengertian minuman keras
a. Minuman keras

Khamar adalah cairan yang dihasilkan dari peragian biji-bijian
atau buah-buahan dan mengubah sari patinya menjadi alkohol dengan
menggunakan katalisator (enzim) yang mempunyai kemampuan
untuk memisahkan unsur-unsur tertentu yang berubah melalui prosen
peragian.>

Para fuqaha’ berbeda pendapat dalam mengartikan minuman
khamar: menurut Iman Malik, Iman Sayuti dan Iman Ahmad yang
dimaksudkan dengan khamar itu adalah minum-minuman yang

memabukkan, baik disebut khamar maupun tidak. Menurut Imam

53Abu Ahmadi dan Ahmad Rohawi ,(Jakarta: Bimbingan dan Konseling di Sekolah, PT. Rineka
cipta, 1991), hal 41-4.
S4Sayyid Sabiq, Fikh Sunnah 9 (Bandung: PT Alma’arif, 1984), hal. 46
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Abu Hanifah berbeda antara minuman khamar dan mabuk. Beliau
mengharamkan minum khamar baik banyak maupun sedikit. Adapun
minuman lain yang memabukkan dan bukan khamar menurut beliau
disebut sebagai minuman yang memabukkan. Menurutnya minuman
memabukkan selain khamar keharamannya bukan lidzatihi, maka
yang haram adalah minum terakhir yang membawa kemabukan.>®

Khamar (minuman keras) mempunyai pengaruh kuat terhadap
akal pikiran manusia dan bisa mengakibatkan lupa diri. Allah SWT
melarang umat Islam untuk minum khamar. Sebab khamar itu adalah
najis (diharamkan meminumnya) dan termasuk salah satu perbuatan
setan. Dosa meminum khamar termasuk dosa besar lantaran
pengaruhnya yang bisa menghilangkan akal. Padahal akal pikiran
manusia merupakan organ tubuh yang sangat vital. Apabila akal
sudah tidak berfungsi sebagaimana mestinya, maka pintu perbuatan
jahat akan terbuka lebar-lebar.

Mabuk dan keimanan tidak akan dapat berkumpul pada diri
seseorang, dan dia tidak beriman (mukmin) ketika meminum
minuman keras dan islam memiliki satu larangan yang tidak dikenal
oleh ajaran lain. Larangan Allah SWT tersebut membuat kaum
muslimin memiliki kesan kesederhanaan umum yabg tidak dikenal

diantara para penganut agama lain.%®

5A. Djazuli, Figh Jinayah (Jakarta: Pt Raja Grafindo persada, 1997), hal. 97
56 Abdur Rahman I. Doi, Tindak Pidana Dalam Syariat Islam (Jakarta : Pt rineka cipta, 1992), hal



43

Leden Marpaung di bukunya Kejahatan Terhadap Kesusilaan
dan Masalah Prevensinya(1996) mengemukakan pelanggaran tentang
mabuk diatur dalam pasal 300 KUHP dengan ancaman :

1. Dihukum dengan hukuman penjara selama-lamanya satu tahun
atau denda sebanyak-banyaknya tiga ratus rupiah

2. Kalau perbuatan itu berakibat luka berat, yang bersalah dihukum
dengan hukuman penjara selama-lamanya tujuh tahun

3. Kalau perbuatan itu mengakibatkan seseorang itu mati, yang
bersalah dihukum dengan hukuman penjara selama sembilan
tahun

4. Kalau pesalah melakukan kejahatan itu dalam pekerjaannya boleh
dicabut haknya melakukan pekerjaan itu.>’

Menurut pasal 536 seseorang yang ada di jalan umum dengan
ketara dalam keadaan mabuk. Dihukum dengan hukuman maksimum
denda lima belas ribu rupiah®®

Jenis khamar yang terdapat di pasar ada bermacam-macam,
terbagi menurut kadar alkohol yang terkandung didalamnya,
diantaranya:

1. Brandi, Wiski, Martini, likir dan lain-lain. Kadar alkoholnya adalah

40% sehingga 60%

57Leden Marpaung, Kejahatan Terhadap Kesusilaan dan Masalah Prevensinya (Jakarta: sinar
grafika, 1996), hal. 77.

58\Wirjono Prodjodikoro, Tindak-tindak Pidana Tertentu di Indonesia (Bandung: PT , Eresco, 1986),
hal 125
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2. Janever, Holand dan Genewa. Kadar alkoholnya adalah 33%
sehingga 40%

3. Porte, Galagata dan Mardian. Kadar alkoholnya adalah 15%
sehingga 25%°°

4. Claret hock, Champagn dan Bargendy. Kadar alkoholnya adalah
10% sehingga 15%.

5. Eyl, Postar, dan estote dan Munich. Kadar alkoholnya adalah 2%
sampai 9%

6. Bir-bir Royal, Bintang, Anker, Heiniken, Mix Max, Viking,

Guiness, Tiger.%

b. Unsur-unsur minuman keras

Ada dua unsur dalam minuman keras, yaitu minum-minuman
yang memabukkan dan ada itikad jahat.

Yang dimaksud dengan minum adalah memasukkan
minuman yang memabukkan ke dalam mulut lalu ditelan masuk ke
perut melalui kerongkongan, meskipun bercampur dengan makanan
lain yang halal.

Adapun yang dimaksud dengan mabuk menurut Imam Abu
Hanifah adalah hilangnya akal, baik sedikit maupun banyak sehingga
tidak dapat membedakan mana langit dan mana bumi. Sedangkan
Abu Yusuf dan Muhammad berpendapat bahwa yang dimaksud

dengan mabuk adalah seperti perkataan orang yang mengigau, tidak

sohttp://en.wikipedia.org/wiki/Alkohol_beverage [english]
60 http://www.republika.co.id/berita/21233/Mengenal_Minuman_Beralkohol
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lagi keluar dengan kesadaran sehingga ia tidak tahu apa yang telah
dikatakannya, sebagaimana terdapat dalam al quran surah An-Nisa’

ayat 43:
RS E ALy PRI BN AR Sl G
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43. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang
kamu dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu
ucapkan, (jangan pula hampiri mesjid) sedang kamu dalam keadaan
junub, terkecuali sekedar berlalu saja, hingga kamu mandi. Dan jika
kamu sakit atau sedang dalam musafir atau datang dari tempat buang
air atau kamu telah menyentuh perempuan, kemudian kamu tidak
mendapat air, maka bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik
(suci); sapulah mukamu dan tanganmu. Sesungguhnya Allah Maha

Pemaaf lagi Maha Pengampun.®?

Demikian pula dengan pendapat imam Malik, Imam Sayuti,

dan Imam Ahmad. Yang dimaksudkan dengan ada itikad jahat adalah

61 Al-Quran dan terjemahannya ,( Surabaya: Departemen Agama RI, 1989), hal. 125.
62Al-Quran dan terjemahannya ,( Surabaya: Departemen Agama RI, 1989), hal. 383.
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sudah tahu bahwa minuman yang memabukkan itu haram, tetapi tetap

diminum juga.

Oleh karena itu, tidak dikenai sanksi seseorang yang minum
khamar atau minuman lain yang memabukkan sedangkan ia tidak tahu
bahwa yang diminum itu adalah minuman yang memabukkan atau
tidak tahu bahwa minuman itu haram.®®

c. Dampak negatif minuman keras

Beberapa dampak negatif yang ditimbulkan oleh minum-
minuman keras adalah seperti berikut:

1. Mengalami krisis kejiwaan, maksudnya orang-orang Yyang
mengalami Krisis kejiwaan pada mulanya hendak menghilangkan
tekanan jiwanya dengan cara meminum khamar, agar seluruh
tekanan tersebut dapat dilupakan. Tetapi pada kenyataannya
setelah pengaruh minuman keras tersebut sudah hilang, maka
jiwanya akan semakin tertekan dan akan membutuhkan minuman
keras lebih banyak. Yang akhirnya krisis kejiwaan selamanya
tidak akan bisa menghilangkan atau diringankan melalui cara
minum khamar.®*

2. Tidak diragukan lagi bahwa khamar melemahkan keperibadian
dan menghilangkan potensi-potensi terutama akal manusia.

3. Khamar membahayakan tubuh dan melemahkan daya

imunitasnya terhadap serangan penyakit-penyakit lain, dan

8A. Djazuli, Fikh Jinayah, (Jakarta: Pt Raja Grafindo persada, 1997), hal 97-98.
64Abu Ahmadi, Dosa Dalam Islam (Jakarta: Rineka cipta, 1996), hal. 99.
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berpengaruh terhadap seluruh organ tubuh, khususnya terhadap
liver (hati), juga bisa melemahkan seluruh saraf.

Merupakan faktor terpenting penyebab kegilaan, kesengsaraan,
dan perbuatan kriminal, bukan saja mengenai diri peminumnya
sendiri tetapi juga mengenai keturunan selanjutnya.®®

Dalam Kitab terjemah Duratun Nasihin dijelaskan bahwa Al-

Fagih Abu Laits mengingatkan : ”hindarilah minum arak”, sebab

didalamnya mengandung sepuluh bencana yang membahaya kan,

yaitu:

a.

Menduduki tingkat manusia gila, yang menjadi bahan ejekan
anak-anak dikalangan manusia normal/sihat akal, ia sangat tercela
Arak adalah faktor penyebab hilangnya akal, dan hilangnya harta
(pemborosan)

Menjadi faktor penyebab terjadinya permusuhan, pertengkaran,
perkelahian bahkan pembunuhan diantara sesama kawan.

Faktor penghalang mengingat/dzikir kepada Allah, dan melakukan
shalat.

Faktor mendorong perbuatan jahat, sperti berzina, dan tidak
menutup kemungkinan, sekiranya sudah beristeri, dia menalak
isterinya di kala gila/tidak sadar.

la merupakan pintu gerbang segala perbuatan jahat, dan mudah

durhaka.

65Sayyid Sabiq, Fikh Sunnah 9, (Bandung: PT Alma’arif, 1984), hal. 42.
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g. Peminum arak wajib dihukum had/dera delapan puluh kali pukul.
Dan kalau lolos dari hukuman dunia, pasti bakal merasakan dari
cambuk api neraka, dengan ditonton banyak orang, diantara ayah
dan kawan-kawannya.

h. Peminum arak menanggung resiko berat terutama dikhawatirkan
imannya terlepas di saat maut menjemputnya.

i. Menjadi faktor penyebab pintu langit tertutup baginya, sebab
selama 40 hari sesudah minum arak, amal baik dan segala doanya
tertolak.%®

3. Pengertian Narkoba
a. Narkoba
Narkoba merupakan singkatan dari Narkotika, Psikotropika
dan Bahan Adiktif lainnya. Terminologi narkoba familiar digunakan
oleh aparat penegak hukum; seperti polisi (termasuk didalamnya

Badan Narkotika Nasional), jaksa, hakim dan petugas

Pemasyarakatan. Selain narkoba, sebutan lain yang menunjuk pada

ketiga zat tersebut adalah Napza yaitu Narkotika, Psikotropika dan

Zat Adiktif. Istilah napza biasanya lebih banyak dipakai oleh para

praktisi kesehatan dan rehabilitasi. Akan tetapi pada intinya

pemaknaan dari kedua istilah tersebut tetap merujuk pada tiga jenis

zat yang sama.

%Abu HF. Ramadha, terjemah duratun nasihin (Surabaya: Mahkota, tt) hal. 231.
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Menurut UU No.22 Tahun 1997 tentang Narkotika
disebutkan pengertian Narkotika adalah Narkotika adalah “zat atau
obat yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman baik sintetis
maupun semi sintetis yang dapat menyebabkan penurunan atau
perubahan kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi Ssampai
menghilangkan rasa nyeri, dan dapat menimbulkan ketergantungan”.

Psikotropika adalah “zat atau obat, baik alamiah maupun
sintetis bukan narkotika, yang berkhasiat psikoaktif melalui pengaruh
selektif pada susunan saraf pusat yang menyebabkan perubahan khas
pada aktivitas mental dan perilaku”. Bahan adiktif lainnya adalah “zat
atau bahan lain bukan narkotika dan psikotropika yang berpengaruh
pada kerja otak dan dapat menimbulkan ketergantungan”®’

Meskipun demikian, penting kiranya diketahui bahwa tidak
semua jenis narkotika dan psikotropika dilarang penggunaannya.
Karena cukup banyak pula narkotika dan psikotropika yang memiliki
manfaat besar di bidang kedokteran dan untuk kepentingan
pengembangan pengetahuan.5®

Menurut UU No.22 Tahun 1997 dan UU No.5 Tahun 1997,
narkotika dan psikotropika yang termasuk dalam Golongan |

merupakan jenis zat yang dikategorikan illegal. Akibat dari status

illegalnya tersebut, siapapun yang memiliki, memproduksi,

67Mangku, Made Pastika, Mudji Waluyo, Arief Sumarwoto, dan Ulani Yunus, 2007. pecegahan
Narkoba Sejak Usia Dini.(Jakarta: Badan Narkotika Nasional Republik Indonesia), hal. 31.

68Mangku, Made Pastika, Mudji Waluyo, Arief Sumarwoto, dan Ulani Yunus, 2007. pecegahan
Narkoba Sejak Usia Dini.(Jakarta: Badan Narkotika Nasional Republik Indonesia), hal 31.
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menggunakan, mendistribusikan dan/atau mengedarkan narkotik dan

psikotropika Golongan | dapat dikenakan pidana sesuai dengan

ketentuan hukum yang berlaku®®

b. Macam-macam narkoba
1. Candu
Getah tanaman Papaver Somniferum didapat dengan

menyadap (menggores) buah yang hendak masak. Getah yang
keluar berwarna putih dan dinamai “Lates”. Getah ini dibiarkan
mengering pada permukaan buah sehingga berwarna coklat
kehitaman dan sesudah diolah akan menjadi suatu adonan yang
menyerupai aspal lunak. Inilah yang dinamakan candu mentah atau
candu kasar. Candu kasar mengandung bermacam-macam zat-zat
aktif yang sering disalahgunakan. Candu masak warnanya coklat
tua atau coklat kehitaman. Diperjual belikan dalam kemasan kotak
kaleng dengan berbagai macam cap, antara lain ular,
tengkorak,burung elang, bola dunia, cap 999, cap anjing, dsb.
Pemakaiannya dengan cara dihisap.

2. Morfin

Morfin adalah hasil olahan dari opium/candu mentah.

Morfin merupaakan alkaloida utama dari opium (C17H19NO3) .

Morfin rasanya pahit, berbentuk tepung halus berwarna putih atau

6 Mangku, Made Pastika, Mudji Waluyo, Arief Sumarwoto, dan Ulani Yunus. pecegahan Narkoba
Sejak Usia Dini. (Jakarta: Badan Narkotika Nasional Republik Indonesia, 2007 ), hal 32-33.
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dalam bentuk cairan berwarna. Pemakaiannya dengan cara dihisap
dan disuntikkan.
3. Heroin ( putaw )

Heroin mempunyai kekuatan yang dua kali lebih kuat dari
morfin dan merupakan jenis opium yang paling sering
disalahgunakan orang di Indonesia pada akhir — akhir ini . Heroin,
yang secara farmakologis mirip dengan morfin menyebabkan orang
menjadi mengantuk dan perubahan mood yang tidak menentu.
Walaupun pembuatan, penjualan dan pemilikan heroin adalah
ilegal, tetapi diusahakan heroin tetap tersedia bagi pasien dengan
penyakit kanker terminal karena efek analgesik dan euforik-nya
yang baik.

4. Morfin
Codein termasuk garam / turunan dari opium / candu. Efek
codein lebih lemah daripada heroin, dan potensinya untuk
menimbulkan ketergantungaan rendah. Biasanya dijual dalam
bentuk pil atau cairan jernih. Cara pemakaiannya ditelan dan
disuntikkan.
5. Demerol
Nama lain dari Demerol adalah pethidina. Pemakaiannya
dapat ditelan atau dengan suntikan. Demerol dijual dalam bentuk
pil dan cairan tidak berwarna.

6. Methadon
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Saat ini Methadone banyak digunakan orang dalam
pengobatan ketergantungan opioid. Antagonis opioid telah dibuat
untuk mengobati overdosis opioid dan ketergantungan opioid.
Sejumlah besar narkotik sintetik (opioid) telah dibuat, termasuk
meperidine  (Demerol), methadone (Dolphine), pentazocine
(Talwin), dan propocyphene (Darvon). Saat ini Methadone banyak
digunakan orang dalam pengobatan ketergantungan opioid.
Antagonis opioid telah dibuat untuk mengobati overdosis opioid
dan ketergantungan opioid. Kelas obat tersebut adalah nalaxone
(Narcan), naltrxone (Trexan), nalorphine, levalorphane, dan
apomorphine. Sejumlah senyawa dengan aktivitas campuran
agonis dan antagonis telah disintesis, dan senyawa tersebut adalah
pentazocine, butorphanol (Stadol), dan buprenorphine (Buprenex).
Beberapa penelitian telah menemukan bahwa buprenorphine
adalah suatu pengobatan yang efektif untuk ketergantungan opioid.
Nama popoler jenis opioid : putauw, etep, PT, putih.™

c. Dampak negatif penggunaan narkoba
Sebenarnya Narkoba itu obat legal yang digukan dalam dunia

kedokteran, namun dewasa ini Narkoba banyak disalahgunakan.

70 Mangku, Made Pastika, Mudji Waluyo, Arief Sumarwoto, dan Ulani Yunus,. pecegahan Narkoba
Sejak Usia Dini. (Jakarta: Badan Narkotika Nasional Republik Indonesia 2007), hal. 35.
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Disini dijelaskan dampak negatif dari narkoba menurut efeknya,
antaranya:’*
1. Halusinogen
Efek dari narkoba ini bisa mengakibatkan bila dikonsumsi
dalam sekian dosis tertentu dapat mengakibatkan seseorang
menjadi ber-halusinasi dengan melihat suatu hal/benda yang
sebenarnya tidak ada / tidak nyata contohnya kokain & LSD
2. Stimulan
Efek dari narkoba ini bisa mengakibatkan kerja organ
tubuh seperti jantung dan otak bekerja lebih cepat dari kerja
biasanya sehingga mengakibatkan seseorang lebih bertenaga
untuk sementara waktu , dan cenderung membuat seorang

pengguna lebih senang dan gembira untuk sementara waktu

3. Depresan
Efek dari narkoba ini bisa menekan sistem syaraf pusat
dan mengurangi aktivitas fungsional tubuh, sehingga pemakai
merasa tenang bahkan bisa membuat pemakai tidur dan tidak
sadarkan diri. Contohnya putaw

4. Adiktif

71Sofyan, Ahmadi,. Narkoba Mengincar Anak Anda Panduan bagi Orang tua, Guru, dan Badan
Narkotika dalam Penanggulangan Bahaya Narkoba di Kalangan Remaja. (Jakarta: Prestasi Pustaka
Publisher 2007), hal. 3.
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Seseorang yang sudah mengkonsumsi narkoba biasanya
akan ingin dan ingin lagi karena zat tertentu dalam narkoba
mengakibatkan seseorang cenderung bersifat pasif , karena secara
tidak langsung narkoba memutuskan syaraf-syaraf dalam
otak,contohnya ganja , heroin , putaw

Dampak negatif penyalahgunaan narkoba terhadap anak atau

remaja (pelajar-red) adalah sebagai berikut:

1.

2.

Perubahan dalam sikap, perangai dan kepribadian,

Sering membolos, menurunnya Kkedisiplinan dan nilai-nilai
pelajaran,

Menjadi mudah tersinggung dan cepat marah,

Sering menguap, mengantuk, dan malas,

Tidak memedulikan kesehatan diri,

Suka mencuri untuk membeli narkoba.

4. Perilaku remaja yang mengkonsumsi minum-minuman Keras,

Narkoba

Seperti diuraikan sebelumnya bahwa, miras dan narkoba

merupakan perbuatan yang melanggar hukum dan norma agama, dan

perbuatan tersebut banyak menimbulkan berbagai masalah dan sangat

merugikan bagi orang yang melakukan seperti yang sudah disebutkan

dalam Hadits:

72Sofyan, Ahmadi, Narkoba Mengincar Anak Anda Panduan bagi Orang tua, Guru, dan Badan
Narkotika dalam Penanggulangan Bahaya Narkoba di Kalangan Remaja. (Jakarta: Prestasi Pustaka
Publisher 2007), hal 34.
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Rasulullah SAW bersabda:

“Setiap minuman yang memabukkan adalah khamar dan setiap yang
memabukkan adalah haram. Barang siapa minum khamar di dunia lalu
ia mati dalam keadaan masih tetap meminumnya (kecanduan) dan tidak

bertobat, maka ia tidak akan dapat meminumnya di akhirat (di surga)”
(HR. Muslim)

Semua manusia dipandang sebagai makhluk yang memiliki rasa
sadar dan tidak sadar, keduanya saling mempengaruhi dalam
perkembangannya yang berpusat pada pemenuhan kepuasan batin
individu. Bilamana perkembangannya itu, manusia mampu memperoleh
kepuasan batiniah maka jiwanya akan menjadi sihat dan selalu
mengharungi kegagalan yang dialaminya dengan pemenuhan kebutuhan
serta kepuasan batin. Untuk itu manusia yang bersangkutan tidak akan
mengalami ganguan emotional. Oleh karena itu manusia secara kodrati
memang membutuhkan bantuan kejiwaan termasuk konseling agama dan
secara konseptual harus ada orang yang menekuni bidang ini agar layanan
konseling islam tersebut dapat diberikan secara maximal sebagai
perwujudan dari rasa tanggungjawab sebagai khalifah Allah di muka
bumi. Kedudukan BKI dalam perspektif ajaran islam ada empat hal yang
perlu diketahui yaitu:

a. Bahwa kodrat kejiwaan manusia membutuhkan bantuan psikologis
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b. Gangguan kejiwaan yang berbeda-beda membutuhkan kesadaran
yang kuat.

c. Meskipun manusia memiliki fitrah kejiwaan yang cenderung kepada
keadilan dan kebenaran, tetapi daya tarik kepada keburukan lebih
banyak dan lebih kuat tarikannya sehingga motif kepada keburukan
lebih cepat merespon stimulus keburukan, mendahului respon motif
kebaikan atas stimulus kebaikan.

Keyakinan kepada agama (keimanan) merupakan bagian dari
stuktur keperibadian sehingga getar batin dapat dijadikan penggerek
tingkah laku (motif) kepada kebaikan.”

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bentuk-bentuk
perilaku menyimpang seperti yang telah disebutkan diatas yakni miras,
narkoba dan seks bebas merupakan masalah yang sangat perlu sekali
digarap oleh bimbingan konseling islam. Karena BKI juga diperlukan
bagi orang-orang yang mempunyai perilaku menyimpang tersebut, sebab
hal ini merupakan perbuatan yang melanggar norma sosial, hukum,
agama dan juga merusak kehidupan orang yang melakukan hal tersebut.
Agar klien meyadari bahwa perilakunya itu salah dan bisa meninggalkan
perbuatannya itu sahaja menjadi anggota masyrakat yang baik.

Tidak dinafikan, dalam setiap diri manusia juga terdapat aspek
positif dalam artian kekuatan yakni suatu potensi sebagai bekal untuk

mengatasi dan mengembangkan kehidupan. Di samping itu terdapat juga

3 Akhmad Mubarok, Al-Irsyad an Nafsiy, konseling agama teori dan kasus (Jakarta:
Bina Rena Pariwara, 2000), hal. 24.
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aspek negatif dalam artian keterlibatan dan kelemahan, sebagai realitas
yang harus dipahami agar tidak menjadi hambatan dalam kehidupan.
Adapun salah satu sentral dalam kehidupan manusia dalam hal ini
yaitu agama mempunyai pengaruh sangat kuat dalam kehidupan manusia.
Menurut Zakiah Daradjat dalam bukunya berjudul Peranan Agama Dalam
Kesihatan Mental, bahwa agama itu berfungsi:’*
a. Memberikan bimbingan dalam hidup
b. Menolong dalam menghadapi kesukaran
c. Menenteramkan batin
Disamping itu tidak sedikit ditemui orang yang kebingungan dalam
kehidupan selama ia masih belum beragama, tetapi setelah mengenal
agama dan mengamalkannya, maka akan didapatkan ketenangan,
kesejahteraan batin dalam dirinya. Sebagaimana dijelaskan dalam Al-

Quran surah Ar-ra’d ayat 28:
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28. (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah

hati menjadi tenteram.

Dengan adanya agama islam, dapat memberikan bimbingan hidup

dari yang sekecil-kecilnya sampai kepada sebesar-besarnya, yaitu mulai

56

74 Zakiah Daradjat, Peranan Agama Dalam Kesehatan Mental (Jakarta: Haji Masagung, 1988) hal.
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dari diri sendiri , keluarga, masyarakat dan hubungan dengan Allah.
Bahkan dengan alam semesta, dan makhluk hidup lainnya dan akhirnya
menyadari bahwa perbuatan yang dilakukan selama ini adalah melanggar
norma agama dan sosial.”

Dengan demikian bimbingan konseling islam dalam mengatasi
masalah seorang remaja yang mengkonsumsi minuman keras dan narkoba
dilakukan dalam bentuk nasehat keagamaan, yaitu nasehat-nasehat yang
didasarkan atas anjuran-anjuran agama islam, yakni mebantu klien agar
bisa memperbaiki dan menghilangkan kecanduan tersebut. Sehingga akan

berubah tingkah lakunya ke arah yang lebih baik.

B. Hasil Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penulis menelaah beberapa kajian yang terkait dengan pembahasan

skripsi ini, antara lain:

1. BIMBINGAN KONSELING AGAMA DENGAN TERAPI

BEHAVIORISTIK DALAM MENGATASI PERILAKU
MENYIMPANG SEORANG PEMUDA YANG SUKA MINUM
MINUMA KERAS, BERJUDI DAN TIDAK PERNAH SOLAT DI
DESA GEMPOL KABUPATEN PASURUAN

Oleh : AKHMAD SAKHRONI, BO330127, Jurusan Bimbingan
dan Konseling islam (BKI) Fakultas Dakwah IAIN SUNAN AMPEL

SURABAYA

58.

75 Zakiah Daradjat, Peranan Agama Dalam Kesehatan Mental (Jakarta: Haji Masagung, 1988), hal.
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Persamaan dan Perbedaan: penelitian diatas membahas Bimbingan
konseling islam dengan terapi behavioristik mengatasi perilaku
menyimpang seorang pemuda, kata kuncinya terapi behavioristic dan
perilaku menyimpang seorang remaja yang minum minuman Kkeras,
berjudi dan tidak pernah solat. Sedangkan yang akan diteliti yang dapat
dijadikan relevansi adalah perilaku meyimpang minum minuman keras,
perbedaannya pula adalah penelitian diatas meneliti kecanduan melihat
situs porno, tetapi penelitian ini meneliti tentang remaja yang
mengkonsumsi miras dan narkoba. Selain itu perbedaannya adalah
penelitian diatas membahas persoalan BKI dan terapi behavioristic tdala
mengatasi perilaku menyimpang seorang remaja manakala penelitian ini
meneliti pengaruh Bimbingan Konseling Islam terhadap remaja yang
mengkonsumsi miras, dan narkoba
BIMBINGAN KONSELING ISLAM DENGAN PENDEKATAN
TERAPI RATIONAL EMOTIF DALAM MENANGANI
KECANDUAN NARKOBA DI DESA BANDAREJO KECAMATAN
KENJERAN KABUPATEN SURABAYA

Oleh : ARIF SAIFULLAH NIM. B05410104, Jurusan Bimbingan
dan Konseling Islam (BKI) Fakultas Dakwah IAIN SUNAN AMPEL
SURABAYA

Persamaan dan Perbedaan : Penelitian diatas membahas persoalan
Bimbingan Konseling Islam Dengan Terapi rational emotif dalam

Menangani kecanduan narkoba, kata kuncinya terapi rational emotif dan
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kecanduan narkoba. Sedangkan yang akan diteliti yang dapat dijadikan
relevansi adalah narkoba, perbedaannya adalah penelitian diatas meneliti
kecanduan narkoba, tetapi penelitian ini membahas remaja yang
mengkonsumsi miras dan narkoba. Selain itu perbedaannya adalah
penelitian diatas membahas persoalan menangani kasus remaja yang
kecanduan narkoba dengan terapi rational emotif namun dalam penelitian
ini meneliti proses Bimbingan Konseling Islam dalam mengatasi masalah
seorang remaja yang mengkonsumsi miras, dan narkoba.
EFEKTIFITAS BIMBINGAN ISLAM DENGAN TERAPI BEHAVIOR
DALAM MENGATASI KENAKALAN REMAJA DI DESA BUNGUR
ASIH KECAMATAN WARU KABUPATEN SURABAYA

Oleh :BUNTHAS PERMANA SAKTI . B03457185, Jurusan
Bimbingan dan Konseling Islam (BKI) Fakultas Dakwah IAIN SUNAN
AMPEL SURABAYA

Persamaan dan Perbedaan : Penelitian diatas membahas persoalan
efektifitas bimbingan islam dengan terapi behavior dalam mengatasi
kenakalan remaja, kata kuncinya efektifitas bimbingan islam dan
kenakalan remaja. Sedangkan yang akan diteliti yang dapat dijadikan
relevansi adalah bimbingan konseling islam, perbedaannya pula adalah
penelitian diatas meneliti masalah kenakalan remaja, tetapi penelitian ini
meneliti masalah remaja yang mengkonsumsi miras dan narkoba Selain
itu perbedaannya adalah penelitian diatas membahas persoalan

menangani kasus kenakalan remaja manakala penelitian ini meneliti
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pengaruh  Bimbingan Konseling Islam terhadap remaja yang

mengkonsumsi miras dan narkoba.
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